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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada Kurikulum 2013, penerapan pembelajaran berbasis teks membawa siswa
mengembangkan cara berpikirnya dalam menyelesaikan masalah dengan berpikir
kritis. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 juga tidak hanya sebagai
sarana mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi melalui pembelajaran berbasis teks.

Nurhayati (2012:6) mengemukakan kegiatan berbahasa memang tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan masyarakatnya dalam setiap aspek. Bahasa memainkan
peranan aktif dalam perkembangan budaya termasuk ide-ide dalam ilmu
pengetahuan. Oleh sebab itu, kesalahan dalam pengucapan maupun penulisan pun
telah menjadi kebiasaan dan sulit untuk dibetulkan seperti yang dialami kalangan
generasi lanjut usia. Untuk itu, hendaknya kesalahan tersebut harus dihindari dan
tidak menular pada generasi muda. Salah satu cara menghindarinya adalah dengan
mempelajari dan memahami sedini mungkin tentang kaidah-kaidah dalam bahasa
Indonesia.

Subadiyono (2014:78) mengemukakan bahwa hampir semua orang terpelajar
berpandangan bahwa menulis itu sangat penting. Menulis bukan hanya sekedar
mengemukakan sesuatu ke dalam bentuk tulisan. Melainkan juga harus diikuti dengan
kaidah bahasa yang sesuai dengan genre-genre teks.

Kaidah-kaidah bahasa merupakan aturan pemakaian bahasa agar bahasa itu
tetap terpelihara dalam perkembangannya. Kaidah bahasa merupakan suatu himpunan
beberapa patokan umum berdasarkan struktur bahasa. Dalam berbahasa, harus
mengikuti kaidah sehingga bahasa kita menjadi terpelihara dengan baik, sesuali
dengan kaidah yang berlaku.

Dalam berbahasa Indonesia, tingkat kesadaran dan kepatuhan akan kaidah-

kaidah kebahasaan secara jelas tergambarkan melalui perilaku berbahasa, baik ketika



menggunakan bahasa Indonesia dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan.
Tata bahasa pada dasarnya merupakan rambu-rambu yang harus disadari dan
sekaligus dipatuhi oleh para pemakai bahasa Indonesia agar perilaku berbahasa
mereka tetap memperlihatkan ciri kerapian dan kecermatan. Kerapian dan kecermatan
berbahasa ini hanya mungkin apabila bahasa Indonesia itu sendiri sebagai alat
komunikasi memang telah siap untuk digunakan secara rapi dan cermat.

Pada silabus dalam kurikulum 2013 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas VII, kaidah kebahasaan menjadi salah satu kompetensi dasar di setiap materi
yang diajarkan. Oleh sebab itu, pembelajaran kaidah kebahasaan dalam setiap teks
yang diajarkan dalam kompetensi dasar harus dapat dipahami oleh siswa terutama
bertujuan untuk mencapai nilai yang optimal.

Berdasarkan wawancara dengan guru di SMPN 10 Palembang, siswa kelas
VIl masih belum bisa menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan
pada teks ke dalam tulisannya. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pembahasan
tentang kaidah kebahasaan pada buku yang saat ini mereka gunakan. Oleh karena itu,
peneliti memfokuskan pada masalah yang siswa alami saat ini, yaitu pada kaidah
kebahasaan.

Peneliti juga mengalisis hasil karangan siswa dalam menulis teks yang telah
dinilai oleh guru di SMPN 10 Palembang. Analisis dilakukan terhadap pemakaian
bahasa siswa, misalnya teks deskripsi yang dibuat pada waktu pelajaran menulis.
Dengan melakukan analisis terhadap bahasa siswa,contoh-contoh kesalahan
pemakaian yang ditemukan siswa di bawah bimbingan guru lebih bersifat otentik dan
dapatmenjadi refleksi bagi siswa (Sarigul, 2005). Hal itu dilatarbelakangi pemikiran
bahwa kesalahan tersebut sebenarnya bukan hal yang asing bagi siswa karena bentuk-
bentuk kesalahan yang dilakukan salah satu siswa biasanya dilakukan juga oleh siswa
lain (Abdolmanafi & Branch, 2010 dan Heo,2007).

Berdasarkan  penjelasan  tersebut  peneliti  menyimpulkan  bahwa
pengembangan kemampuan siswa pada kaidah kebahasaan saat ini belum optimal.

Kondisi yang dialami olen siswa SMP Negeri 10 Palembang ini Yyang



melatarbelakangi peneliti untuk melakukan pengembangan bahan ajar sebagai upaya
meningkatkan tingkat ketercapaian hasil pembelajaran siswa. Oleh karena itu, peneliti
ingin mengupayakan agar sistem pembelajaran ini khususnya dalam pelajaran terkait
kaidah kebahasaan dapat berjalan baik.

Guru-guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 10 Palembang juga menerapkan
pembelajaran Kaidah Kebahasaan pada setiap 2 jam pelajaran pada tiap minggunya.
Hal ini juga yang melatarbelakangi peneliti untuk membuat bahan ajar untuk
menunjang kegiatan yang sedang dijalankan tersebut. Khususnya pada siswa yang
menggunakan Kurikulum 2013 yaitu kelas VII.

Bahan ajar yang digunakan oleh guru-guru di SMP Negeri 10 Palembang
hanya menggunakan buku penunjang EBI yang dapat diperoleh dari toko buku
dengan penerbit yang berbeda-beda di setiap buku yang dimiliki siswa. Padahal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 saat ini kaidah kebahasaan yang
dipelajari oleh siswa harus terkait dengan gendre teks yang dipelajari. Buku penujang
EBI yang ada di pasaran merupakan buku yang mempelajari ejaan bahasa Indonesia
secara umum. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar tentang Kaidah
Kebahasaan dengan pendekatan berbasis teks sesuai dengan tujuan pembelajaran
pada Kurikulum 2013.

Dalam implementasi pembelajarannya, seorang pakar pengajaran bahasa, Van
Patten (2002) merekomendasikan aktivitas yang dapat dilakukan guru sebagai
berikut. Pertama, guru memberikan contoh-contoh pemakaian bahasa yang memuat
penerapan kaidah bahasa yang akan diajarkan (misalnya wacana deskripsi). Kedua,
guru memfokuskan pembahasan pada kaidah bahasa yang ditargetkan. Ketiga, siswa
membuat contoh-contoh yang relevan. Keempat, siswa dan guru mengevaluasi contoh
buatan siswa. Kelima, siswa diminta membuat karangan atau bahan pidato dengan
menerapkan kaidah yang telah dipelajari (misalnya menulis paragrafdeskriptif).

Bentuk pengembangan bahan ajar yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran salah satunya adalah buku penunjang penunjang. Buku penunjang

pelajaran adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan, yang diturunkan dari



kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum, di mana buku tersebut digunakan
oleh peserta didik untuk belajar. Buku penunjang yang dikembangkan oleh peneliti
dirancang sesuai kebutuhan siswa dan guru, yaitu berdasarkan hasil angket terbuka
dan wawancara yang telah dilakukan. Penyajian sebuah buku penunjang
pembelajaran hendaknya memuat contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari agar dapat merangsang peserta didik untuk mencoba atau mengaplikasikan
pengetahuan yang diperolehnya pada kehidupan nyata mereka (Rofi, 2014).Topik-
topik yang diangkat dalam setiap bab berkaitan dengan kehidupan sosial, kesehatan,
dan teknologi yang diberikan melalui teks-teks sesuai dengan pembelajaran
kurikulum 2013.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Rizkyanfi dengan judul Penyusunan
Bahan Ajar Tata Bahasa BIPA Berdasarkan Analisis Kesalahan Berbahasa Siswa
BIPA. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa produk yang dihasilkan berupa
buku siswa valid atau layak sebagai sumber belajar. Diperoleh kesimpulan bahwa
siswa mampu menangkap dan memahami materi yang terdapat di dalam buku siswa
yang dirancang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada
objek penelitian, jika penelitian sebelumnya menggunakan objek siswa BIPA, maka
peneliti kali ini mengangkat permasalah pada siswa penutur aslinya sendiri yaitu
siswa SMP kelas VII.

2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kebutuhan siswa dan guru terhadap buku penunjang kaidah
kebahasaan dalam pembelajaran teks siswa kelas VII SMPN 10 Palembang?

2. Bagaimanakah rancangan buku penunjang kaidah kebahasaan dalam
pembelajaran teks siswa kelas VII SMPN 10 Palembang?

3. Bagaimanakah hasil validasi buku penunjang kaidah kebahasaan dalam

pembelajaran teks siswa kelas VII SMN 10 Palembang?



Bagaimanakah hasil uji kepraktisan buku penunjang kaidah kebahasaan dalam
pembelajaran teks siswa kelas VII SMN 10 Palembang?
Bagaimanakah keefektifan buku penunjang terhadap hasil belajar kaidah

kebahasaan dalam pembelajaran teks siswa kelas VII SMPN 10 Palembang?

3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Mendeskripsikan kebutuhan siswa dan guru terhadap buku penunjang kaidah
kebahasaan dalam pembelajaran teks siswa kelas VII SMPN 10 Palembang.
Mendeskripsikan prototipe buku penunjang kaidah kebahasaan dalam
pembelajaran teks siswa kelas VII SMPN 10 Palembang?

Mendeskripsikan hasil validasi buku penunjang kaidah kebahasaan dalam
pembelajaran teks siswa kelas VII SMN 10 Palembang?

Mendeskripsikan keefektifan buku penunjang terhadap hasil belajar kaidah

kebahasaan dalam pembelajaran tekssiswa kelas VII SMPN 10 Palembang?

4.1 Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian pengembangan buku penunjang kaidah

kebahasan ini dapat menjadi tambahan referensi dalam bidang pengembangan bahan

ajar menyusun tata bahasa. Hasil penelitian pengembangan ini juga memiliki manfaat

secara praktis bagi semua pihak baik bagi guru, siswa, sekolah, pengembang

Kurikulum, dan peneliti/ilmuwan.

a.

Bagi siswa, buku penunjang kaidah kebahasaan pada teks diharapkan dapat
mengatasi kesulitannya dalam memahami konsep kaidah kebahasaan pada teks
yang terdapat di Kurikulum 2013.

Bagi guru, buku penunjang kaidah kebahasaan juga dapat mempermudah guru

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kemudian bahan ajar kaidah



kebahasaan diharapkan juga bermanfaat sebagai salah satu alternatif sumber
mengajar.

Bagi sekolah, buku penunjang kaidah kebahasaan diharapkan dapat menambah
jumlah sumber bahan ajar, serta dapat meningkatkan kualitas dan hasil kaidah
kebahasaan.

Bagi pengembang kurikulum, buku penunjang kaidah kebahasaan diharapkan
dapat berguna sebagai kontribusi untuk menentukan kebijakan yang berfungsi
sebagai analisis kebutuhan pembelajaran.

Bagi peneliti lanjutan, buku penunjang kaidah kebahasaan ini dapat berguna
sebagai bahan rujukan untuk mengadakan penelitian lanjutan terhadap masalah

yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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